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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Arikunto (2010,hlm.203) menerangkan bahwa metode penelitian adalah 

“cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”, 

sedangkan Alwasilah (2009, hlm.149) mengungkapkan bahwa, “metode penelitian 

merupakan alat atau cara untuk menjawab pertanyaan penelitian”. Dengan 

demikian metode penelitian merupakan caraa atau alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk menjawab serangkaian pertanyaan yang dirumuskan dalam rumusan 

masalah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan kualitatif desainnya bersifat umum, dan berubah-ubah atau 

berkembang sesuai dengan situasi di lapangan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Sugiyono (2011, hlm.12) menjelaskan bahwa “metode ini disebut juga dengan 

metode interpretive karena hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 

terhadap data yang ditemukan dilapangan”. Selanjutnya Putra dan Lisnawati (2012, 

hlm 28) menyebutkan “desain penelitian kualitatif biasanya bersifat global, tidak 

terperinci, tidak pasti dan sangat fleksibel”.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan atau library reseacrh 

yaitu mengumpulkan data atau karya ilmiah yang berkaitan dengan objek penelitian 

atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan 

teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-

buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan (Nasir, 2013). Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan menggunakan metode studi literatur, yaitu serangkaian kegiatan 

yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 

serta mengolah bahan penelitian (Damadi, 2011). Studi literatur bisa didapat dari 

berbagai sumber baik jurnal, buku, dokumentasi, internet dan pustaka. Metode studi 

literatur merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penulisan 
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(Nursalam 2016). Jenis penulisan yang digunakan adalah studi literatur review yang 

berfokus pada hasil penulisan yang berkaitan dengan topik atau variabel penulisan. 

Penulis melakukan studi literatur ini setelah menentukan topik penulisan dan 

ditetapkannya rumusan masalah, sebelum terjun ke lapangan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan (Nursalam, 2016). 

 

3.2 Sumber Data 

3.2.1 Data Sekunder 

Selain dari data primer, dalam penelitian ini juga menggunakan data 

sekunder. Menurut Sugiyono (2018:225), data sekunder merupakan data yang 

diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi data tersebut diperoleh dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian-peniliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku, jurnal, tesis, dan 

laporan ilmiah primer atau hasil penelitian relevan yang pernah dilakukan 

sebelumnya. 

3.3 Metode Pengompulan Data 

Dalam penelitian ini selain menggunakan metode yang tepat, juga perlu 

memilih teknik pengumpulan data yang relevan, sehingga penelitian mengenai 

proses adaptasi ini dapat mengolah data dan hasil yang relevan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi pustaka atau 

studi literatur. Penelitian kepustakaan dan studi pustaka/riset pustaka meski bisa 

dikatakan mirip akan tetapi berbeda. Studi pustaka adalah istilah lain dari kajian 

pustaka, tinjauan pustaka, kajian teoritis, landasan teori, telaah pustaka (literature 

review), dan tinjauan teoritis. Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil 

penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan (Embun, 2012). 

Menurut J. Supranto seperti yang dikutip Ruslan dalam bukunya metode Penelitian 

Public Relations dan Komunikasi, bahwa studi kepustakaan adalah dilakukan 

mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku 

referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan (Ruslan, 

2008:31). Studi kepustakaan digunakan untuk mempelajari sumber bacaan yang 
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dapat memberikan informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang 

diteliti. 

Studi Literatur Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah 

bahan penelitian. Studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan 

responden. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari 

sumber pustaka atau dokumen. Menurut (Zed, 2014), pada riset pustaka (library 

research), penelusuran pustaka tidak hanya untuk langkah awal menyiapkan 

kerangka penelitian (research design) akan tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-

sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian.  Menurut Danial dan 

Warsiah (2009:80), Studi Literatur adalah merupakan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah yang berkaitan 

dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang 

sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian. 

Pengertian lain tentang studi literatur adalah mencari referensi teori yang relevan 

dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Secara Umum Studi Literatur 

adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber 

tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. Dengan kata lain, istilah Studi Literatur ini 

juga sangat familiar dengan sebutan studi pustaka. Dalam sebuah penelitian yang 

hendak dijalankan, tentu saja seorang peneliti harus memiliki wawasan yang luas 

terkait objek yang akan diteliti. Jika tidak, maka dapat dipastikan dalam presentasi 

yang besar bahwa penelitian tersebut akan gagal. 

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data 

yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus 

yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain (Muhadjir, 

1996:104). Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif bagian terpenting dalam 

melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. 

Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisa 
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data menurut Patton (Moleong, 2003:103), adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan dasar. Dalam 

penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sepanjang penelitian berlangsung. Hal 

ini dilakukan melalui deskripsi data penelitian, penelaahan tema- 66 tema yang ada, 

serta penonjolan-penonjolan pada tema tertentu (Creswell, 1998:65). Teknik 

analisis data dilakukan sepanjang proses penelitian sejak peneliti memasuki 

lapangan untuk mengumpulkan data. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi (annotated bibliography). Menurut 

Zahra & Muhlisin (2020:83) anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari suatu 

artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan bibliografi 

diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. 

Terdapat empat prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Zahra & Muhlisin (2020:83) Empat prosedur tersebut yakni: 

(1) Organize, yakni mengorganisasi literarur yang akan ditinjau/di-ri-view. 

Literatur yang di-riview merupakan literatur yang relevan/sesuai dengan 

permasalahan. Adapun tahap dalam mengorganisasi literatur adalah mencari ide, 

tujuan umum, dan simpulan dari literatur dengan membaca abstrak, beberapa 

paragraf pendahuluan,  dan kesimpulannya, serta mengelompokkan litearatur 

berdasarkan kategori-kategori tertentu; (2) Synthesize, yakni menyatukan hasil 

organisasi literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, 

dengan mencari keterkaitan antar literatur; (3) Identify, yakni mengidentifikasi isu-

isu kontroversi dalam literatur. Isu kontroversi yang dimaksud adalah isu yang 

dianggap sangat penting untuk dikupas atau analisis, guna mendapatkan suatu 

tulisan yang menarik untuk dibaca; (4) Formulate, yakni merumuskan pertanyaan 

yang membutuhkan penelitian lebih lanjut. 
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Konsep Yang diteliti 

Pengaruh Permainan Tradisional 

terhadap Motorik Siswa 

Pengumpulan Data 

Kesimpulan dan Saran 

Analisa 

Studi Literatur 

 

 

 

3.5 Diagram Studi Literatur 
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